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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Karya Sesoran ini ingin mempertahankan karakter musikal milik soran 

walaupun digarap apapun di dalamnya dengan tanpa meninggalkan idiom tradisi 

pada soran itu sendiri. Gending soran adalah gending yang disajikan dengan 

volume tabuhan keras serta lebih menonjolkan garap ricikan wingking yaitu bonang 

dan balungan, sehingga karakter musikalitasnya terkesan agung, mungguh, gagah, 

greget, dan sigrak. Karakter musikal pada soran dipengaruhi oleh ricikan yang 

digunakan, instrumentalianya, dan pola-pola tabuhanya.  

 Soran memiliki cirikhas dalam bentuk penyajian, ricikan, dan, pola-pola 

tabuhan. Karya Sesoran pun menerapkan garap soran pada komposisi ini. 

Komposisi ini menggunakan berbagai jenis balungan setiap bagian pada bentuk 

penyajianya. Karya Sesoran ini ingin membuktikan bahwa soran tidak hanya 

sekedar tabuhan yang keras namun di sisi lain soran memiliki keistimewan 

tersendiri dalam sejarah dan unsur yang ada di dalam soran. Oleh karena itu karya 

Sesoran ini memiliki beberapa garap bentuk penyajian soran yang berbeda-beda 

seperti ada lirihan, kemanakan, dan gangsaran. Komposisi Sesoran ini pun 

menggunakan beberapa instrumen musik Barat seperti flute dan saxophone untuk 

memberikan suasana atau nuansa pada melodi setiap instrumenya. Karya Sesoran 

ini pun menyisipkan vokalan yang mengartikan ke Agungan Tuhan. Penulis 

memiliki pemikiran untuk mengambarkan ke agungan yang dimiliki oleh tuhan 
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melalui garap pada karya Sesoran seperti karakteristik musikal yang dimiliki pada 

soran yaitu Agung. 

Karya komposisi Sesoran ini diharapkan bisa memberi warna baru melalui 

subjek tradisi ke dalam komposisi karawitan. Selain itu penulis juga ingin 

menunjukan membuat komposisi tanpa menghilangkan idiom tradisi pada seni 

karawitan 

B. Saran  

Penelitian dan penciptaan ini tentu saja jauh dari kata sempurna. Sehingga 

sangat diharapkan penelitian-penelitian selanjutkan dapat mengembangkan dan 

lebih sensitive terhadap hal-hal yang terdapat di dalam karawitan.  
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